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Abstract  

This study aims to determine the effect of using rice flour and cassava leaf flour in quail 

rations on early production performance. The design used was a completely randomized design 

(CRD) with treatments using rice flour (RF) and cassava leaf flour (CLF) in the ration: P0 (use 

yellow corn without RF and CLF), P1 (use 57% RF and 5% CLF), P2 (57% RF use and 5,5% 

CLF), P3 (57% RF use and 6% CLF) and P4 (57% RF use and 6,5% CLF). Each treatment 

consisted of 3 cage units as replicates and each cage unit was filled with 6 quails. The results 

showed that the use of RF and CLF in the ration resulted in no significant difference (P>0.05) on 

ration consumption and egg production, but resulted in a significant difference in the egg yolk 

color score, where the yolk color score of quail who received a ration containing RF and CLF was 

significantly lower than the yolk color score of quails that received yellow corn in their rations. It 

can be concluded: 1) the use of cassava leaf flour up to a level of 6,5% in quail rations that were 

constant using rice flour of 57% did not produce a difference in ration consumption and egg 

production but resulted in a lower yolk color score compared to rations using corn yellow, 2) the 

use of cassava leaf flour to a level of 6,5% in quail rations that are constant using rice flour of 

57% cannot replace rations that use yellow corn in terms of the egg yolk color score produced. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung beras dan tepung 

daun singkong dalam ransum burung puyuh terhadap performan awal produksi. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yaitu penggunaan tepung 

beras (TB) dan tepung daun singkong (TDS) dalam ransum : P0 (penggunaan jagung kuning tanpa 

TB dan TDS), P1 (penggunaan 57% TB dan 5% TDS), P2 (penggunaan 57% TB dan 5,5% TDS), 

P3 (penggunaan 57% TB dan 6% TDS) dan P4 (penggunaan 57% TB dan 6,5% TDS). Masing 

masing perlakuan terdiri dari 3 unit kandang sebagai ulangan dan setiap unit kandang diisi oleh 6 

ekor puyuh. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan penggunaan TB dan TDS dalam ransum 

menghasilkan perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum dan produksi telur, 

namun menghasilkan perbedaan nyata terhadap skor warna kuning telur, dimana skor warna kuning 

telur puyuh yang mendapatkan ransum mengandung TB dan TDS nyata lebih rendah dari skor 

warna kuning telur puyuh yang mendapatkan jagung kuning dalam ransumnya. Dapat disimpulkan 

: 1) penggunaan tepung daun singkong sampai level 6,5% dalam ransum burung puyuh yang 

konstan menggunakan tepung beras sebesar 57% tidak menghasilkan perbedaan terhadap konsumsi 

ransum dan produksi telur tapi menghasilkan skor warna kuning telur yang lebih rendah 
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dibandingkan ransum yang menggunakan jagung kuning, 2) penggunaan tepung daun singkong 

sampai level 6,5% dalam ransum burung puyuh yang konstan menggunakan tepung beras sebesar 

57% belum bisa menggantikan ransum yang menggunakan jagung kuning ditinjau dari  skor warna 

kuning telur yang dihasilkan.   

  

Kata kunci : tepung beras, daun singkong, puyuh, konsumsi ransum, produksi telur 

 

PENDAHULUAN 

 

Penggunaan jagung dalam ransum ternak unggas bisa mencapai lebih dari 50% 

(Odunsi et al., 2007). Hal ini disebabkan jagung mempunyai kandungan energi 

metabolisme tertinggi yaitu 3300 kkal/kg (Leeson dan Summers, 2005); 3350 kkal/kg 

(NRC, 1994) dibandingkan bahan pakan sumber energi lain. Keunggulan lain dari jagung 

terutama jagung kuning yaitu kandungan pigmen β karoten (provitamin A) sebesar 33 

mg/kg (Hartadi et al., 2017) lebih tinggi dari serealia lain. β karoten merupakan bagian 

karotenoid yang berperan memberikan pigmen warna pada kuning telur dan warna kulit 

(NRC, 1994). Namun fluktuasi yang sering terjadi terhadap ketersediaan jagung di pasaran 

turut mempengaruhi harga jagung dan akhirnya harga ransum seperti pada ransum burung 

puyuh (Coturnix coturnix japonica). Puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang 

memiliki produktifitas tinggi diantaranya dewasa kelamin sekitar umur 45 hari dengan 

produksi telur antara 280–300 butir setiap tahun (Hrncar et al., 2014), rata rata bobot telur 

6–16 gram/butir (Goussi dan Fortomaris, 2011) atau berkisar 8% dari berat badan induk, 

sedangkan ayam berat telurnya hanya 3% dari berat badan induknya (Listiyowati dan 

Roospitasari, 2009).  

Upaya untuk menjaga kontinuitas bahan pakan sumber energi dalam ransum puyuh 

adalah dengan mencari bahan pakan yang memiliki kualitas nutrisi menyamai jagung. 

Bahan yang memiliki potensi seperti yang dimaksud adalah beras yang tercecer. 

Kehilangan beras pada saat distribusi (tahapan setelah penggilingan gabah hingga ke 

tempat penampungan sebelum sampai ke tempat konsumen) biasanya terjadi karena 

tercecer di jalan menuju lokasi pemasaran atau tercecer pada saat pengangkutan dan 

penyimpanan ke alat transportasi yang digunakan untuk distribusi (Kiaya, 2014). Jumlah 

kehilangan beras pada saat distribusi menurut laporan Mulyo (2016) sebesar 3,34% dari 

total produksi beras. Produksi padi Kabupaten Solok Tahun 2017 tercatat sebesar 

371.336,7 ton (BPS Kabupaten Solok, 2018). Faktor konversi padi setara beras untuk skala 

nasional adalah 63,20% (Badan Ketahanan Pangan dan Dinas Pertanian Propinsi Jawa 

Timur, 2007), jadi terdapat produksi beras sebesar 234.684,79 ton Tahun 2017 di 

Kabupaten Solok. Dengan persentase kehilangan atau tercecer sebesar 3,34%, maka 

diperkirakan sebesar 7.838,47 ton beras yang berpotensi dijadikan sebagai bahan pakan 

ternak setiap tahun. Beras yang tercecer tersebut biasanya dibersihkan dari lantai huller, 

toko beras, gudang penyimpanan atau bak mobil truk/pick up.  

Disamping faktor ketersediaan, kandungan nutrisi dari beras juga layak untuk 

dipertimbangkan sebagai bahan pakan puyuh. Beras mempunyai kandungan energi 

metabolisme sebesar 3480,92 Kkal/kg (Hasil analisis Laboratorium Nutrisi Non 

Ruminansia, Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, 2019) dinilai setara dengan 
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kandungan energi metabolisme pada jagung. Sumber energi utama pada unggas berasal 

dari karbohidrat. Fraksi karbohidrat yang mendominasi beras adalah polisakarida berupa 

pati (Anggorodi, 1985) yaitu sebesar 76,49% (Febriandi et al., 2017). Unggas harus 

memperoleh energinya dari polisakarida yang dapat dicerna, salah satunya pati 

(Anggorodi, 1985). Namun demikian ternyata beras defisien akan pigmen karotenoid. 

Widodo (2017) menyatakan kecuali jagung kuning, sebagian besar biji bijian atau serealia 

defisien akan karotenoid. Untuk mengatasi kendala tersebut, penambahan daun singkong 

ke dalam ransum yang menggunakan beras sapu sebagai sumber energi utama perlu 

dipertimbangkan. Daun singkong memiliki kandungan pigmen β karoten yang tergolong 

tinggi yaitu sebesar 154 mg/kg (Hasil Analisis Balai Besar Industri Agro Bogor dalam 

Priningrum, 2014) dan protein kasar sebesar 22,60% (Hasil Analisis Laboratorium Pusat 

Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Institut Pertanian Bogor dalam Haman, 2013) yang lebih tinggi dari 

kandungan protein kasar jagung sehingga apabila digunakan dalam ransum, daun singkong 

dapat berfungsi ganda yaitu sebagai sumber pigmen karotenoid (provitamin A) dan protein 

yang sangat dibutuhkan oleh puyuh untuk perkembangan jaringan otot, tulang, bulu dan 

bahan pembentuk telur.  

Disamping potensi yang dimiliki, daun singkong ternyata juga memiliki faktor 

pembatas. Asam sianida (HCN) pada daun singkong cukup tinggi yaitu 560–620 ppm pada 

daun yang muda dan 400–530 ppm pada daun yang tua (Sudaryanto, 1986) serta tanin 

berkisar 30–50 mg/kg (Ravindran, 1993) yang bisa mengganggu penyerapan protein dan 

ketersediaan asam asam amino terutama asam asam amino esensial (Kumar dan Singh, 

1984). Namun proses pelayuan daun singkong selama 24 jam setelah dipanen menurut 

Hang dan Preston (2005) menurunkan HCN secara signifikan dari 1435 ppm menjadi 393 

ppm. Ditambahkan oleh Ramli dan Rismawati (2007) HCN pada daun singkong dapat 

dikurangi dengan pengeringan sinar matahari. Daun singkong yang dapat digunakan adalah 

daun yang berasal dari limbah pembuatan kerupuk singkong dan selama ini tidak 

dimanfaatkan dan mudah untuk didapatkan.  

Penelitian tentang penggunaan bahan pakan sumber energi dalam ransum untuk 

menggantikan jagung dan ditambahkan dengan bahan nabati sumber pigmen alami telah 

pernah dilakukan sebelumnya. Haman (2013) melaporkan pemberian 50% sorgum putih + 

1,5% tepung daun singkong dalam ransum puyuh menghasilkan produksi telur yang tidak 

nyata lebih tinggi dibandingkan pemberian 50% jagung tanpa daun singkong, 50% sorgum 

putih + 3% daun singkong dan 50% sorgum putih + 4,5% daun singkong, namun skor 

warna kuning telur untuk semua level pemberian daun singkong dalam ransum masih 

menunjukkan skor yang nyata lebih rendah dibandingkan ransum yang hanya 

menggunakan jagung saja tanpa daun singkong (kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa 

semua level pemberian daun singkong ke dalam ransum yang menggunakan sorgum putih 

sebagai sumber energi pengganti jagung, belum mampu mensubstitusi jagung ditinjau dari 

segi warna kuning telur yang dihasilkan. Sorgum putih dapat menggantikan jagung hanya 

untuk produksi telur saja.   

Penggunaan beras dengan daun singkong dalam ransum puyuh periode awal 

produksi sejauh ini belum pernah dilaporkan. Perpaduan kedua bahan tersebut dalam 
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ransum diharapkan dapat menghasilkan produksi telur dan skor warna kuning telur yang 

lebih tinggi dibandingkan ransum dengan kandungan jagung. Hal ini disebabkan beras 

merupakan biji bijian yang tidak mengandung antinutrisi seperti tanin pada sorgum putih. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung beras dan tepung 

daun singkong dalam ransum burung puyuh terhadap performan awal produksi.   

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang penelitian ternak unggas, Jl. Veteran No. 

179, Kel. Tanjung Paku, Kec. Tanjung Harapan, Kota Solok. Jumlah puyuh yang 

digunakan sebanyak 90 ekor dengan rataan bobot badan yaitu 106,04 ± 2,42 g/ekor. 

Pengukuran terhadap peubah peubah dimulai saat produksi telur telah mencapai 5% per 

hari dan dilakukan selama 28 hari.  

Kandang yang digunakan adalah kandang box dengan dinding dari bilah bilah kayu 

dan lantai dari kawat sebanyak 15 unit. Ukuran tiap unit kandang 45 x 45 x 25 cm. Setiap 

unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum manual masing masing 

sebanyak 1 buah. Lampu pijar dengan daya 60 watt  sebanyak 1 buah digunakan untuk 

penerangan ruangan kandang saat malam. Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah timbangan digital, kipas Roche (egg yolk colour fan), hygrotermo digital, blender, 

lampu pijar, plastik untuk tirai dan alas feses.  

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum adalah jagung kuning, 

dedak padi, minyak kelapa, tepung ikan, bungkil kedelai, tepung beras (TB) dan tepung 

daun singkong (TDS). Ransum disusun dengan kandungan protein kasar 20%, energi 

metabolisme 2900 kkal/kg dan kalsium 2,5% (NRC, 1994). Komposisi dan kandungan 

nutrisi ransum percobaan disajikan pada Tabel 1. 

Prosedur pembuatan TB dan TDS yaitu : a) beras yang sudah terkumpul 

dibersihkan dari benda benda asing seperti debu, pasir dan lain lain. Selanjutnya beras 

dicuci sampai bersih dan dijemur sampai kering. Setelah kering, beras kemudian digiling 

menjadi tepung, b) daun singkong yang sudah terkumpul dilayukan selama 24 jam. 

Selanjutnya daun dijemur sampai kering, dibuang tangkainya dan digiling menjadi tepung.  

Prosedur pembuatan TB dan TDS yaitu : a) beras yang sudah terkumpul 

dibersihkan dari benda benda asing seperti debu, pasir dan lain lain. Selanjutnya beras 

dicuci sampai bersih dan dijemur sampai kering. Setelah kering, beras kemudian digiling 

menjadi tepung, b) daun singkong yang sudah terkumpul dilayukan selama 24 jam. 

Selanjutnya daun dijemur sampai kering, dibuang tangkainya dan digiling menjadi tepung.  

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah : 1) konsumsi ransum 

(gram/ekor/hari), diukur dengan cara mengurangi Ʃ ransum yang diberikan (g) dengan Ʃ 

ransum yang tersisa (g), 2) produksi telur harian (%), diukur dengan cara membagi Ʃ telur 

yang dihasilkan setiap hari (butir) dengan Ʃ puyuh yang hidup (ekor) pada hari tersebut 

kemudian dikali 100, 3) Skor warna kuning telur, diukur dengan cara membandingkan 

warna kuning telur dengan standar warna 1–15  pada kipas Roche yaitu dari warna kuning 

pucat sampai orange tua.  
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan zat zat nutrisi ransum percobaan 

Bahan pakan 
Komposisi 

P0 P1 P2 P3 P4 

Jagung kuning 

Dedak padi 

Tepung beras (TB) 

Tepung daun singkong 

(TDS) 

Minyak kelapa 

Tepung ikan 

Bungkil kedelai 

Total 

57,00 

10,50 

0,00 

0,00 

1,00 

12,00 

19,50 

100,00 

0,00 

4,00 

57,00 

5,00 

1,00 

12,00 

21,00 

100,00 

0,00 

3,50 

57,00 

5,50 

1,00 

12,00 

21,00 

100,00 

0,00 

3,00 

57,00 

6,00 

1,00 

12,00 

21,00 

100,00 

0,00 

2,50 

57,00 

6,50 

1,00 

12,00 

21,00 

100,00 

 Kandungan zat zat nutrisi ransum 

---------------------------------------%------------------------------

---------- 

Protein kasar  

Lemak kasar 

Serat kasar 

Kalsium 

Fosfor 

Energi Metabolisme 

(kkal/kg) 

20,92 

5,72 

3,93 

2,61 

0,80 

2909,39 

20,01 

3,71 

3,33 

2,98 

0,73 

2933,83 

20,06 

3,68 

3,33 

2,99 

0,72 

2931,04 

20,11 

3,65 

3,32 

2,99 

0,72 

2928,25 

20,16 

3,62 

3,32 

2,99 

0,71 

2925,46 

Dihitung berdasarkan kandungan zat zat nutrisi dan komposisi yang digunakan. 

 

Prosedur pembuatan TB dan TDS yaitu : a) beras yang sudah terkumpul 

dibersihkan dari benda benda asing seperti debu, pasir dan lain lain. Selanjutnya beras 

dicuci sampai bersih dan dijemur sampai kering. Setelah kering, beras kemudian digiling 

menjadi tepung, b) daun singkong yang sudah terkumpul dilayukan selama 24 jam. 

Selanjutnya daun dijemur sampai kering, dibuang tangkainya dan digiling menjadi tepung.  

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah : 1) konsumsi ransum 

(gram/ekor/hari), diukur dengan cara mengurangi Ʃ ransum yang diberikan (g) dengan Ʃ 

ransum yang tersisa (g), 2) produksi telur harian (%), diukur dengan cara membagi Ʃ telur 

yang dihasilkan setiap hari (butir) dengan Ʃ puyuh yang hidup (ekor) pada hari tersebut 

kemudian dikali 100, 3) Skor warna kuning telur, diukur dengan cara membandingkan 

warna kuning telur dengan standar warna 1–15  pada kipas Roche yaitu dari warna kuning 

pucat sampai orange tua.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu : P0 (penggunaan jagung kuning tanpa tepung 

beras dan tepung daun singkong), P1 (penggunaan 57% TB dan 5% TDS), P2 (penggunaan 

57% TB dan 5,5% TDS), P3 (penggunaan 57% TB dan 6% TDS) dan P4 (penggunaan 

57% TB dan 6,5% TDS). Masing masing perlakuan terdiri dari 3 unit kandang sebagai 

ulangan. Setiap unit kandang diisi oleh 6 ekor puyuh. Data diolah menggunakan analisis 

keragaman, apabila hasil F hitung menunjukkan angka lebih besar dari F Tabel pada taraf 

5%, maka analisis dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1995).    
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh pemberian tepung beras (TB) dan tepung daun singkong (TDS) dalam 

ransum terhadap konsumsi ransum, produksi telur, konversi ransum dan skor warna kuning 

telur puyuh dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Pengaruh pemberian tepung beras dan tepung daun singkong dalam ransum 

terhadap konsumsi ransum, produksi telur, konversi ransum dan skor warna 

kuning telur puyuh  

Peubah 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Konsumsi ransum (g/e/hari) 

Produksi telur (%) 

Skor warna kuning telur  

16,77 

49,48 

8,64 a 

18,60 

45,06 

7,51 b 

16,28 

53,55 

7,64 b 

17,93 

47,23 

7,43 b 

16,39 

43,58 

7,85 b 

Keterangan : huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat level pemberian TDS dalam ransum yang konstan 

menggunakan TB sebesar 57%, menghasilkan perbedaan tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum dan produksi telur, namun menghasilkan perbedaan nyata (P<0,05) 

terhadap skor warna kuning telur puyuh.  

 

Konsumsi Ransum 

Kandungan energi metabolisme dari TB yaitu 3480,92 Kkal/kg setara dengan 

kandungan energi metabolisme dari jagung yaitu 3350 Kkal/kg (NRC, 1994), sehingga saat 

kedua bahan digunakan dalam komposisi yang sama banyak dalam ransum yaitu 57% 

(ransum disusun secara iso energi 2900 Kkal/kg) akan menyumbangkan  panas metabolik 

yang sama pula dalam saluran pencernaan puyuh. Panas metabolik yang dihasilkan 

menimbulkan rasa kenyang dan berperan dalam menentukan konsumsi ransum. Sesuai 

dengan pendapat Anggorodi (1985) bahwa kadar energi dalam ransum menentukan 

banyaknya ransum yang dikonsumsi. Unggas secara umum mengatur konsumsi mereka 

terutama berdasarkan kandungan energi dari ransum (McDonald et al., 2002). Fraksi 

karbohidrat (polisakarida) pada beras yang dapat dicerna oleh puyuh untuk selanjutnya 

digunakan sebagai sumber energi adalah pati. Kandungan pati pada beras setara dengan 

kandungan pati pada jagung. Kandungan pati pada beras sebesar 76,49% (Febriandi et al., 

2017), sedangkan pada jagung sebesar 72–73% (Suarni dan Widowati, 2007).  

Peningkatan level TDS sampai 6,5% pada perlakuan P4 masih menghasilkan 

konsumsi ransum puyuh yang tidak berbeda dengan konsumsi ransum puyuh yang tidak 

mendapatkan TDS dalam ransumnya (P0). Diduga peningkatan level TDS tersebut belum 

menghasilkan perbedaan terhadap palatabilitas ransum. Daun singkong mempunyai 

senyawa antinutrisi terutama HCN yang mempunyai rasa sepat. Namun dengan proses 

pelayuan (Hang dan Preston, 2005) dan penjemuran (Rismawati dan Ramlan, 2007) kadar 

HCN tersebut turun secara signifikan. Disamping itu adanya pati pada TB dapat 

menetralisir rasa sepat dari HCN, karena pati menurut Suprijatna et al., (2008) mempunyai 

molekul glukosa sehingga mempunyai rasa yang cenderung manis. Akibatnya baik pada 

ransum yang menggunakan TDS maupun tanpa TDS (P0) mempunyai palatabilitas yang 
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sama sehingga tidak menghasilkan perbedaan terhadap konsumsi ransum. Palatabilitas 

ransum salah satunya dipengaruhi oleh rasa dari bahan ransum. Tinggi rendahnya 

konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh palatabilitas (Parakkasi, 1995).  

Produksi Telur 

  Produksi telur dipengaruhi oleh kandungan zat zat nutrisi dalam ransum terutama 

protein. Protein yang terdapat dalam bahan pakan seperti TB dan TDS akan ikut 

terkonsumsi seiring dengan konsumsi ransum. Konsumsi ransum yang menunjukkan 

perbedaan tidak nyata untuk semua perlakuan selanjutnya akan menyebabkan pula 

perbedaan tidak nyata terhadap konsumsi protein. Rataan konsumsi protein (g/e/hari) 

puyuh dari hasil penelitian ini menunjukkan perbedaan tidak nyata yaitu 3,51 ± 0,42 (P0), 

3,72 ± 0,07 (P1), 3,26 ± 0,08 (P2), 3,60 ± 0,23 (P3) dan 3,30 ± 0,50 (P4). Konsumsi 

protein yang tidak berbeda menyebabkan jumlah protein yang tersedia sebagai bahan untuk 

sintesis telur relatif sama dan akhirnya menghasilkan produksi telur yang tidak berbeda 

nyata. Wahju (2004) menyatakan protein mempunyai peran penting dalam pembentukan 

telur dan produksi telur karena 50% bahan kering dalam telur adalah protein. Ditambahkan 

oleh Brand et al., (2003) konsumsi kandungan energi dan protein ransum berperan dalam 

produksi telur, karena pembentukan telur dihasilkan dari besarnya konsumsi energi dan 

protein. Ini menunjukkan kualitas protein dari TB dan TDS mampu menyamai kualitas 

protein dari jagung, sehingga ketika diformulasikan dalam ransum menghasilkan produksi 

telur yang tidak berbeda. Selanjutnya Barnes et al., (1995) menyatakan kualitas protein 

tergantung dari keseimbangan dan kelengkapan asam amino esensialnya. Dua asam amino 

esensial yang sering dipertimbangkan dalam ransum unggas yaitu lisin dan metionin 

(Wahju, 2004; Anggorodi, 1985). Amrullah (2003) menyatakan kandungan asam amino 

esensial daun singkong yaitu lisin (2%) dan metionin (0,40%), sementara Hartadi et al., 

(2017) menyatakan kandungan asam amino lisin dan metionin pada jagung maksimal 

hanya 0,33% dan 0,21%. Artinya secara kuantitas kandungan asam amino dari TDS sudah 

melebihi jagung.     

  Kisaran produksi telur (%) yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu 43,58 - 53,55. 

Produksi telur tersebut masih rendah, karena 2 minggu pertama produksi (produksi awal) 

proses pertumbuhan pada puyuh masih berlangsung, mengakibatkan ketersediaan protein 

terbagi untuk pertumbuhan dan juga produksi telur. Menurut Nys dan Guyot (2011) 

puncak produksi puyuh normal berkisar antara umur 15–16 minggu yaitu sebesar 90–95%. 

Tubagus (2008) menyatakan puyuh mencapai puncak produksi lebih dari 80% pada 

minggu ke 13 sampai minggu 20, setelah berumur 26 minggu produksi telur akan menurun 

drastis. Kebutuhan protein paling tinggi menurut Leeson dan Summers (2005) dibutuhkan 

pada awal produksi untuk memenuhi kebutuhan pertumbuhan, dewasa kelamin dan 

produksi telur yang dihasilkan.  

 

Skor Warna Kuning Telur 

Penggunaan jagung kuning sebesar 57% dalam ransum P0 mengakibatkan β 

karoten yang terserap yaitu sebesar 18,81 mg/kg lebih tinggi dibandingkan β karoten yang 

terserap dari ransum yang mengandung TDS sampai level tertinggi (6,5%) yaitu 1,91 
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mg/kg. Walaupun daun singkong memiliki kandungan β karoten yang lebih tinggi dari 

jagung kuning, namun menurut Madalena et al., (2007) hanya sekitar 19,09% β karoten 

dari daun singkong yang dapat dikonversi. Jadi hanya sekitar 29,40 mg β karoten yang 

dapat diserap dan digunakan untuk pigmentasi kuning telur dari total 154 mg/kg β karoten 

pada daun singkong, lebih rendah dari kandungan β karoten pada jagung kuning sebesar 33 

mg/kg (Hartadi et al., 2017). Deposisi karotenoid pada jaringan menurut Titin et al., (2007) 

sangat tergantung dari bioavailability karotenoid yang salah satunya dipengaruhi oleh 

jumlah karotenoid dalam pakan. Unggas yang mengkonsumsi ransum yang mengandung 

karotenoid lebih tinggi menurut Udedibie dan Opara (1998) akan menghasilkan telur 

dengan intensitas warna kuning telur yang lebih tinggi pula, karena komponen utama dari 

pigmen pada kuning telur menurut Freeman dan Bell (1983) adalah karotenoid.  

Hasil uji lanjut DNMRT menunjukkan pemberian TDS untuk semua level dalam 

ransum burung puyuh menghasilkan perbedaan tidak nyata terhadap skor warna kuning 

telur, namun nyata lebih rendah dari skor warna kuning telur akibat pemberian ransum 

yang mengandung jagung kuning. Hal ini disebabkan konsumsi ransum yang dihasilkan 

dari ransum yang menggunakan semua level TDS juga menunjukkan perbedaan tidak 

nyata. Konsumsi ransum yang tidak berbeda menyebabkan β karoten dari TDS yang 

terkonsumsi relatif sama dan akhirnya menghasilkan skor warna kuning telur yang tidak 

berbeda. Kandungan β karoten (mg/kg) sebesar 1,47 (P1), 1,62 (P2), 1,76 (P3) dan 1,91 

(P4) dari ransum yang menggunakan TDS belum menghasilkan perbedaan terhadap skor 

warna kuning telur. Untuk ransum yang menggunakan jagung kuning walaupun konsumsi 

ransum juga menunjukkan perbedaan tidak nyata dengan konsumsi ransum dari ransum 

yang menggunakan semua level TDS, namun komposisi jagung dan juga kandungan β 

karoten pada jagung yang dapat diserap dan digunakan untuk pigmentasi kuning telur lebih 

tinggi sehingga menghasilkan skor warna kuning telur yang juga nyata lebih tinggi. 

Fletcher (1973) menyatakan bahwa ransum berpengaruh langsung terhadap warna kuning 

telur terutama pakan yang mengandung pigmen karotenoid. Ditambahkan oleh Sahara 

(2011) pigmen pemberi warna yolk yang terkandung dalam pakan secara fisiologis diserap 

oleh alat pencernaan dan langsung disalurkan ke organ yang membutuhkannya.  

Penambahan TDS dalam ransum yang menggunakan TB sebagai sumber energi 

utama menghasilkan kisaran skor warna kuning telur 7–8  pada skala Roche. Walaupun 

beras menurut Widodo (2017) merupakan biji bijian yang defisien akan karotenoid, namun 

adanya sumbangan β karoten dari TDS mengakibatkan pemberian ransum dapat 

memberikan kontribusi terhadap pigmentasi kuning telur. Bila warna kuning telur 

mencapai skor 7–8, telur digolongkan ke dalam kualitas baik (Amrullah, 2003), sedangkan 

Stadelman dan Cotteril (1995) lebih luas menyatakan kisaran skor warna kuning telur 7–12 

merupakan kisaran skor warna kuning telur yang baik. Untuk ransum yang menggunakan 

jagung kuning (tanpa TB dan TDS) skor warna kuning telur yang dihasilkan lebih tinggi, 

berkisar 8–9 pada skala Roche. Udedibie dan Opara (1998) menyatakan kisaran skor warna 

kuning telur yang disukai konsumen yaitu 9–12. Penggunaan TDS sampai level 6,5% 

dalam ransum yang menggunakan TB sebagai sumber energi utama belum mampu 

mensubstitusi jagung kuning dari segi skor warna kuning telur yang dihasilkan, namun 

skor warna kuning telur yang dihasilkan sudah tergolong baik.  
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SIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan penggunaan tepung daun singkong sampai 

level 6,5% dalam ransum burung puyuh yang konstan menggunakan tepung beras sapu 

sebesar 57% tidak menghasilkan perbedaan terhadap konsumsi ransum, produksi telur dan 

konversi ransum, tapi menghasilkan skor warna kuning telur yang lebih rendah 

dibandingkan ransum yang menggunakan jagung kuning. Penggunaan tepung daun 

singkong sampai level 6,5% dalam ransum burung puyuh yang konstan menggunakan 

tepung beras sapu sebesar 57% belum bisa menggantikan ransum yang menggunakan 

jagung kuning ditinjau dari segi skor warna kuning telur yang dihasilkan.   
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